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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif. Metode penelitian ini digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Penelitian ini
merupakan peneliti_an___..kuali_t_apif yang bersifat deskriptif dengan
pendekatan/, an"tr(.)ﬂr.).olinguistik, yang ..kdwikgunakan untuk menjawab
perm;séiéhan yang ada dalam rumusan mggéla\h. Sugiyono (2017:14)

m’é/njelaskan bahwa metode penelitian kualitatif disebut sebagai metode

penelitian naturalistik. Hal tersebut dikarenakan pen;alitian dilakukan
L"‘,Ipada pada kondisi yang alamiah/natural setting diseb':ut juga etnografi.
karena pada awalnya metode ini lebih banyak:.":..digunakan untuk
pe;'n_elitian di bidang antropologi budaya. |

F;'rgses peneliti melakukan wawancara d_eﬁgan Kepala Dusun,
sesepu‘r.‘i‘;'-.\q_an masyarakat sekitar yang aq;if"‘c.ji wilayah tersebut dan
mengetahui Héé-lll'j'l-{’-'b'efl'dkida_ri'”Ré\-/'\-/'é-é;.a.n pantai yang akan diteliti.
Kemudian peneliti menggali lebih dalam mengenai sejarah berdirinya
nama kawasan pantai berdasarkan apa dan bagaimana terbentuknya
nama tersebut. Kemudian dari hal tersebut peneliti mempelajari
toponimi yang terkandung dari pemberian nama kawasan pantai
tersebut. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif

dengan jenis ini karena peneliti ingin mendeskripsikan dan



menerangkan toponimi Kawasan Pantai Di Desa Jetak, Kecamatan
Tulakan, Kabupaten Pacitan yang terdiri dari 8 kawasan pantai yaitu (1)
Pidakan, (2) Kondang Belo, (3) Watu Song, (4) Kuncir, (5) Mbenges,
(6) Tamengan, (7) Watu Bale, dan (8) Karang Bolong.

Meskipun dalam penulisan proposal skripsi ini dicantumkan
beberapa penelitian yang sama, akan tetapi kebanyakan objek
penelitian ini menyakut tentang penamaan atau sejarah terbentuknya
nama desa Dalam hal ini penelltl membuat penelitian hampir sama
denganpenelltlan sebelumnya dengan objek penelltlan yang berbeda.
Objek penelitian ini difokuskan di objek W|sata di desa Jetak

‘ Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan. .
B. j’empat dan Waktu Penelitian
1 Tempat
."‘"._.Penelitian ini dilaksanakan di desa Jetak, I___(écamatan Tulakan,
Kat;ijpaten Pacitan. Penelitian ini difokuskan te__rhadap objek penelitian
yang té"rdkgpat di pantai yang berada di Desq}_,Jé:tak Kecamatan Tulakan
Kabupaten-Eééiféh’."P’emmasa’h"d'i'i'éku.k.z.a-n agar data yang diperoleh
benar-benar valid sesuai dengan keadaan kawasan pantai. Sehingga
peneliti memfokuskan diri untuk meneliti Toponimi kawasan Pantai di
Desa Jetak Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan. Peneliti ini
dilakukan di desa Jetak dengan mengambil data 8 Nama Pantai yaitu:

yaitu (1) Pidakan, (2) Kondang Belo, (3) Watu Song, (4) Kuncir, (5)

Mbenges, (6) Tamengan, (7) Watu Bale, dan (8) Koang.



2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan dari bulan Maret 2022 sampai Juli 2022.
Data yang telah terkumpul dilakukan transkrip data dan analisis data.
Pemilihan waktu selama empat bulan ini dilakuakan agar data yang
diperoleh benar-benar lengkap sehingga dapat memberikan data yang
relevan mengenai objek yang akan diteliti. Hal tersebut dilakuakn untuk
mengetahui sejarah dan__bentu_lgtoponimi yang ada di Pantai desa Jetak
Kecamatan 'I;ulaka'r'iﬁkabupaten F;é.c'i't‘an._ ‘
. Data /dah/é'umber Data \
1",/I/I)ata
Data dalam penelitian ini adalah segala bentuxll‘< yang berkaitan
| dengan toponimi nama-nama pantai di desa :J,'Ietak Kecamatan
Tulakan Kabupaten Pacitan. Data dalam pen_élitian ini adalah
:""._paparan bahasa yang berupa ungkapan kata-lgéfa, kalimat-kalimat
S;'ar__lg terdapat dalam Toponimi Kawasan __Pantai di Desa Jetak
Keé‘é-rnatan Tulakan Kabupaten Pacitan.{f_Déta penelitian ini adalah
Nama—n-élﬁﬁ.é' Pantai di Desa "J’étékyké.(.:ématan Tulakan Kabupaten
Pacitan yang terdiri dari 8 Pantai yaitu, (1) Pidakan, (2) Kondang
Belo, (3) Watu Song, (4) Kuncir, (5) Mbenges, (6) Tamengan, (7)
Watu Bale, dan (8) Koang.
2. Sumber Data
Sumber data dari penelitian ini adalah informan kunci atau

orang yang mengetahui pemaknaan nama pantai di Desa Jetak



Kecamatan Tulakan Kabupaten Pacitan. Kehadiran informasi kunci
dalam hal ini diperlukan untuk memperoleh data awal. Informasi
kunci yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seseorang yang
dianggap sebagai juru kunci di daerah peneliti, dengan rangka
mencari data awal tentang sejarah penamaan nama kawasan pantai
di Desa Jetak. Kriteria informan dari penelitian ini yaitu, (1) subjek
harus bertempat tinggal d_qn berdomisi di wilayah yang diteliti (2)
subjek rﬂr/)emilli"l.(“i. cukup béﬁyék ~-waktu dan kesempatan untuk
di}njhf;i informasi, (3) subjek yang ;ﬁémb\erikan informasi tidak
,,/”éenderung diolah atau dikemas terlebih dahu\l\u\..glan mereka masih
‘. lugu dalam memberikan informasi, sehingga data;l‘ yang dihasilkan
benar-benar natural atau tidak dibuat-buat. Alasan;:memilih di Desa
Jetak karena wilayah tersebut memiliki simbol __é;tau legenda yang
..""._._tidak dimiliki di wilayah lain. |
D. Tek;iik Pengumpulan Data
Tekh-i}f pengumpulan data merupakan Ia[}gi;ah awal yang dilakukan
peneliti unt-ﬁk.fhéﬁdépatka*n da'té’yéh'g“di-bérlukan saat penelitian. Jadi
hal yang paling utama dan tujuan penelitian terletak pada pengumpulan
data. Pengumpulan data ini dilakukan dengan berbagai sumber dan
berbagai cara. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik

pengumpulan data, sebagai berikut.



1. Wawancara
Wawancara merupakan tanya jawab dengan seseorang yang
diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapatnya
mengenai suatu hal. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti
dan juga apal_:)__il_a..,..,pe__neliti ingin mengetahui hal-hal dari
requn,den'lﬂ);éng lebih fﬁ.é'rida-lam dan jumlah respondennya
. sedlikitikeil
Dalam penelitian ini menggunakaih.._x wawancara tak
berstruktur, = Sugiyono  (2017:197) menéatakan bahwa
wawancara tidak berstruktur merupakan wawafﬁcara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoma__nf wawancara yang
telah disusun secara sistematis dan Iengkap__..ﬁntuk pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara yang dig'ijnakan adalah hanya
.‘be_fupa garis besar permasalahan yan{gfé.kan ditanyakan.

2, Sim-él..(“.I”_'i'bét"C’akamérubék'éﬁ“rhé.t-ode yang digunakan peneliti
untuk melakukan percakapan dengan informan untuk
mendapatkan data yang diinginkan. Dalam metode ini peneliti
terlibat di dalamnya dan menyimak pembicaraan sehingga

terlibat langsung dalam dialog.



3. Dokumen

Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
catatan, rekaman, dan foto. Dokumen merupakan pengolahan,
pengumpulan atau catatan sebuah informasi dalam bidang atau
peristiwa yang berlalu. Catatan ini dilakukan ketika peneliti
melakukan kegiatan wawancara dan mencatat hal-hal penting
yang dapat di_gunaka___n sebagai data. Selanjutnya Peneliti
mengg,unakéﬁ teknik rek.éf'n' "Untuk transkrip data sehingga data
/yéiﬁé diperoleh - valid dan da[;iéf‘\\d\ipertanggungjawabkan
kebenaranya. Dokumentasi ini  bisa da{ia{p bentuk tulisan,
gambar, atau karya monumental dari seseorané. Studi dokumen
| merupakan pelengkap dari penggunaan metq,ae observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif. Untul__(-'fmemperkuat data
setelah wawancara yaitu dokumentasi ___..-S/ang berupa foto
(Sugiono, 2017:329). Dokumentasi dala__m" penelitian ini berupa
.‘f‘m\o dengan informan yang terdiri darl kepala dusun, sesepuh
dan -ﬁ{ééy'éfékéf yang b‘e‘rtérhbé't"ﬁ.hé-gal di Desa Jetak Kecamatan

Tulakan Kabupaten Pacitan.

E. Keabsahan Data

Keabsahan mencangkup metode pengumpulan data yang dilakukan
di lokasi penelitian. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teknik triangulasi data.



Triangulasi data berfungsi sebagai pengecekan validasi data dengan
menilai kecangkupan data dari sejumlah data yang ada. Triangulasi data
mengarahkan peneliti agar dapat mengumpulkan data dengan wajib
menggunakan data yang tersedia. Data yang diperoleh dari beberapa
sumber tidak bisa diratakan seperti penelitian kuantitatif, melainkan
dideskripsikan dan dikategorikan. Data yang sudah terkumpul kemudian
ditarik simpulan, selanj utnya _d__i__mintakan kesepakatan dengan responden
yang berlakqﬁs,ebagﬂé.i .sumber dat.é”.té'r'Sebu‘t.

. Tekn%/Aﬁ'élisis Data \

',,,/"xl'eknik analisis data diarahkan untuk menjaV\\/éb_x rumusan masalah
I;Itau menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Daflé diperoleh dari
Iberbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengufﬁpulan data yang
t;'ermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secafra terus menerus.
Aﬁ'qlisis data dalam penelitian ini menggung-kan analisis yang
dikezﬁ'-lpkakan oleh Spradley dalam (Sugiono, 2017':345). Spradley (2007
:199) rﬁ"ér_]‘gemukakan analisis dengan empat{f_al'l;r maju, sebagai berikut.

1. Analisis Domain o

Sebagai analisis kawasan, merupakan prosedur yang
mengarahkan pada penemuan jenis-jenis domain yang lain
dengan cara melakukan pengujian terhadap peristiwa yang ada.
Pada tahap ini peneliti mengajukan beberapa pertanyaan
berkaitan dengan toponimi kawasan pantai di Desa Jetak.

Dengan demikian langkah ini bisa dikatakan dengan langkah



pendeskripsian sejarah penamaan kawasan pantai di Desa Jetak.
Analisis kawasan (domain analisis) ini diharapkan dapat
menjawab rumusan masalah yang berkaitan dengan toponimi
kawasan pantai di Desa Jetak Kecamatan Tulakan Kabupaten
Pacitan.
Analisis Taksonomi

Analisis taks_,qnom_i__dalam penelitian ini digunakan untuk
mengﬁe,lomb.c;l.(an sejarah“ .béhamaan kawasan pantai di Desa
4 Jé/fé{k. Pengelompokan ini bertujuaf‘\“i\jhtuk memudahkan peneliti

untuk mencari data yang akan digunakan.
\

. Analisis Komponensial
Analisis komponensial yang dicari untulj(ll diorganisasikan
dalam domain bukanlah keserupaan dalam dq'}nain, tetapi justru
yang memiliki perbedaan atau yang kon__tfés. Data ini dicari
melalui observasi, wawancara, dan dokum‘éntasi yang terseleksi.
"Dgnga” teknik pengumpulan datalf_,yéng bersifat triangulasi
ters-e.i)..i.jt",'"ééj'U'rﬁIarﬁiir‘n‘éﬁs'i""s'bés.i-f.i-k dan berbeda pada setiap
elemen akan dapat ditemukan.
. Analisis Tema Budaya
Analisis tema budaya merupakan analisis terhadap proposisi
yang dinyatakan secara langsung. Konsep tema budaya ini
mempunyai akar dalam gagasan umum, bahwa kebudayaan

adalah lebih dari potongan-potongan kebiasaan.



Data yang diperoleh adalah terdiri dari 8 data yaitu: 1)
Pidakan, 2) Kondang Belo, 3) Watu Song, 4) Kuncir, 5)
Mbenges, 6) Tamengan, 7) Watu Bale dan 8) Karang Bolong
yang dianalisis berdasarkan sejarah untuk mendeskripsikan
Toponimi Kawasan Pantai di Desa Jetak Kecamatan Tulakan

Kabupaten Pacitan.



